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  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
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Be 
 ت 
 
ta 
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Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
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 و 
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 ء 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
dammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
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 Contoh: 
ََتَاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيِـق : qila 
َُتُْوـمَـي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةـَضْوَرَِلاَفْط  : raudah al-atfal 
ةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا   ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا   ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina 
َّقـَحْــَلا   ُ  : al-haqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفْــَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-biladu 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muruna 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنـيِد dinullah  َِبَِلل  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَْفَِْمـُه    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 275 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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ABSTRAK 
 
Nama : Muhammad Fakhruddin 
Nim : 1020011214 
Jurusan : Ekonomi Islam  
Judul Skripsi : Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarik Lebaran Bus Jurusan Bima-
Mataram di Bima Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Bagaimana mekanisme penetapan harga 
jual tiket Bus jurusan Bima - Mataram di Bima ? (2) Bagaimana pandangan ekonomi 
Islam terhadap penetapan harga jual tiket Bus jurusan Bima -Mataram di Bima? 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk memberikan 
data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan normative. Dalam penelitian ini data dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 
adalah para karyawan atau penjual tiket bus yang berada di Bima. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Mekanisme 
penetapan harga Jual tiket  dilakukan oleh agen-agen bus di Bima, secara umum 
mengenai transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama 
Islam. (2) Pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan harga jual tiket Bus jurusan 
Bima -Mataram di Bima berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tidak bertentangan 
dengan tujuan dijalankannya. Asas Keadilan ekonomi Islam, bahwa  aspek ekonomi pada 
kantor agen-agen Bus memberikan harga yang sama bagi semua penumpang dan tidak 
ada potongan atau separuh harga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah sebagai makhluk hidup yang  mempunyai kebutuhan yang 
bersifat fisik dan non fisik. Kebutuhan itu tidak pernah dapat dihentikan selama hidup 
manusia. Untuk mencapai kebutuhan itu, satu sama lain saling bergantung. Manusia 
sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup seorang diri. Manusia pasti 
memerlukan kawan atau orang lain. Oleh karena itu, manusia perlu saling hormat 
menghormati, tolong menolong dan saling membantu dan tidak boleh saling menghina, 
menzalimi, dan merugikan orang lain.  
Salah satu usaha untuk memperoleh kebututuhan itu adalah dengan bekerja. 
Sedangkan salah satu dari bentuk bekerja adalah berdagang atau bisnis. Kegiatan 
penting dalam muamalah yang paling banyak dilakukan oleh manusia adalah kegiatan 
bisnis. 
Berdagang merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. 
Bahkan Rasulullah, telah menyatakan bahwa sembilan dari sepuluh pintu rezeki adalah 
melalui pintu berdagang. Artinya melalui jalan perdagangan inilah, pintu-pintu rezeki 
akan dapat dibuka, sehingga karunia Allah terpancar dari padanya, jual beli merupakan 
sesuatu yang diperbolehkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat QS Al-
baqarah /2:275 
1 
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 َنيِ
ذ
لَّٱََ  نُولُك
ۡ
أ يَ
 
اٰو ِب  رلٱََ
ذ
ِلَإَ  نوُموُق  يَ
 
لََ ُُ وُق  يَ   َ  َ َيِ
ذ
لَّٱََ ُهُطذب  خ ت  يَُٰن  طۡي ذشلٱَ
َ  نِم َ ِ  س َ
ۡ
لٱََ   َ ذِنإَ
 
آُول  قَ ۡمُه ذن
 
ِأبَ  ِكٰل  ذَُعۡي 
ۡ
لۡٱََ ُلۡثِم َ
 
اٰو ِب  رلٱََ ذل  ح
 
أ  وَُ ذللّٱَ َعۡي 
ۡ
لۡٱََ  ُ ذر  ح وَ 
 
اٰو ِب  رلٱَ
َُه ٓء  جَ ن  َ  فۥََِِه ب ذرَ نِ  مَ ٞة  ظِۡعو  مۦََ فَٰ  ه تنٱََُه ل فۥََ ل  سَ   مَُهُرۡم
 
أ  وَ  فَٓۥََ
 
ِلَإَِه ذللّٱََ  د  عََ ۡن  م و
َُٰب  حۡص
 
أَ  ِكئَٰٓ  ل  و
ُ
أ ف َِر ذلنٱََ  نو ُِٰلِ  خَ  هِيفَۡمُه٢٧٥َََ
 
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya”1 
 
“Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dalam Islam dikenal dengan 
istilah Muamalat”2 macam-macam bentuk Muamalat misalnya jual beli gadai jaminan 
hutang dan lain sebagainya salah satu bidang Muamalat yang paling sering dilakukan 
pada umumnya adalah jual beli dapat diartikan tukar menukar suatu barang dengan 
orang lain atau barang atau sebaliknya dengan syarat-syarat tertentu”3 Manusia 
                                                          
1 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta 
Media, 2006), h. 47. 
2 Ahmad Azhar, Azas-Azas Muamalat ( Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:UII Press, 2000), 
h. 11. 
3 Khabib Basori, muamalat (Yogyakarta:Pustaka Islam Mandiri, 2007), h. 1. 
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muslim individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau bisnis di satu sisi 
diberi kebebasan untuk mencari kebebasan untuk mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya namun disisi lain ia terikat dengan iman dan etika sehingga ia tidak 
bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 
Jual beli selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan 
sosial bagi semua orang sepanjang zaman dan dari berbagai lapisan masyarakat.Agama 
Islam sejak awal telah mengizinkan atau membolehkan pelaksanaan jual beli, Allah 
telah menghalalkan jual beli, yaitu pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan kaidah, 
atau batasan. 
Jual beli dalam  Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya seperti 
yang telah di contohkan oleh Rasulullah baik mengenai rukun syarat maupun bentuk 
jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak dibolehkan dalam kegiatan ekonomi 
yang semakin berkembang tentunya antara penjual dan pembeli harus lebih berhati-hati 
dalam melakukan transaksi jual beli, Nabi menghimbau agar dalam akad jual beli 
penetapan harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum 
diharapkan dalam akad jual beli adanya Ijab qabul dari pihak penjual dan pembeli 
dalam Islam jual beli yang dilakukan harus dijauhkan dari subhat ataupun riba seperti 
yang telah difirmankan oleh Allah SWT  dalam QS  An-Nisa/4:29. 
  ه ُّي
 
أ َٰٓ  يَ َنيِ
ذ
لَّٱََِ بَمُك نۡي بَمُك
 ٰل  وۡم
 
أَ
 
آُولُك
ۡ
أ تَ
 
لََ
 
اوُن  ما ءَِلِٰط  ب
ۡ
لٱًََة  ٰر  ِجتَ  نوُك تَن
 
أَ ٓ
ذ
ِلَإ
َ ذِنإَ ۡمُك  سُفن
 
أَ
 
آُولُتۡق  تَ
 
لَ  وَ ۡمُكنِ  مَٖضا  ر تَن  ع َ ذللّٱََ َٗ يِح رَۡمُِكبَ  ن
 كََ
Terjemahnya: 
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“Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil”, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.4 
 
Pada ayat diatas ditegaskan bahwa segala aturan syari’ah, baik yang berkaitan 
dengan urusan materi ataupun kehidupan berkeluarga, telah ditetapkan Allah SWT 
untuk memberi keringanan bagi umat. Ayat diatas memberikan bimbingan tentang 
syari’ah yang berkaitan dengan cara transaksi yang benar. Setiap umat mesti 
menghormati milik orang lain, jangan sampai mengambilnya dengan cara yang salah. 
Transaksi yang benar adalah dengan cara jual beli yang saling menguntungkan dan 
memberikan kepuasan bagi semua pihak. 
Oleh karena itu nilai-nilai syariat mengajak seseorang muslim untuk 
menerapkan konsep penetapan harga dalam kehidupan ekonomi menetapkan harga 
sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut dengan adanya penetapan 
harga maka akan menghilangkan praktik penipuan serta memungkinkan ekonomi dapat 
berjalan dengan mudah dan penuh kerelaan hati.5 
Terdapat berbagai macam bentuk jual beli, manusia yang dibekali dengan 
kemampuan hati dan akal menjadikan mereka selalu bertindak untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik melalui inovasi-inovasi yang dilakukan baik itu inovasi 
dalam pembusukan makanan rumah transportasi dan fasilitas-fasilitas lainnya. 
                                                          
4Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2006), h. 83. 
5Abdul Sami’Al misri, Pilar-pilar ekonomi Islam (Cet. I; Yogyakarta:Pustaka pelajar , 2006 ), h. 
95. 
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Salah satu inovasi yang dilakukan manusia adalah dalam hal transportasi, 
dalam perjalanannya manusia berhasil menemukan berbagai macam inovasi 
transportasi jika dahulu manusia hanya berjalan kaki untuk menuju suatu tempat yang 
dia inginkan. Maka hari ini mereka dapat berpergian melalui darat laut dan udara 
dengan menggunakan kecepatan kecanggihan transportasi. 
Aktivitas masyarakat yang padat tanpa disadari memaksa mereka untuk 
mencari alat transportasi roda hitam, para pengusaha birokrasi, akademisi dan 
masyarakat umum sangat membutuhkan transportasi untuk segala aktivitas. 
Dalam ilmu ekonomi, kita sering mendengarkan kata harga dan ruang 
lingkupnya. Dalam hal ini, kaitannya adalah bagaimana nilai yang menjadi transaksi 
antara penjual kepada pembeli sebagai penggantian barang atau jasa yang ditukar 
tersebut. Perekonomian adalah salah satu yang penting bagi kehidupan negara. Kuat dan 
lemahnya sistem perekonomian suatu negara itu salah satu ditentukan dengan penetapan 
harga sehingga terjadi kestabilan harga. Namun tidak mudah untuk menciptkan 
perekonomian dengan harga yang stabil karena terkadang tingkat permintaan lebih 
tinggi dari penawaran begitu pun sebaliknya. Interaksi antara pemerintah, produsen, dan 
konsumen sangat diperlukan guna mencapai tujuan perekonomian yang kuat. Dengan 
kata lain, penetuan harga tidak dapat dimonopoli oleh kerugian di salah satu pihak. 
Pemerintah mempunyai tanggung jawab dan ikut andil dalam menentukan harga karena 
menjadi penentu dari harga barang yang telah diatur dalam undang-undang. 
6 
 
 
 
Penetepan harga merupakan startegi pemasaran dalam menjual produk atau jasa 
bagi setiap perusahaan. Harga dari suatu produk atau jasa dapat menentukan nilai dari 
produk atau jasa dan berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian konsumen. 
 Penetapan harga jual tiket bus yang telah ditetapkan dinas perhubungan 
mengharuskan perusahaan transportasi darat untuk lebih hati-hati dalam penetapan 
harga. Akan tetapi tak heran jika banyak masyarakat yang merasa kurang puas dengan 
harga tiket bus yang ditetapkan khususnya menjelang libur panjang atau waktu lebaran 
yang biasanya terjadi lonjakan kenaikan harga tiket yang dapat memberatkan 
masyarakat untuk membeli. Sehingga perlu adanya pemberdayaan bagi setiap 
masyarakat agar tidak selalu dirugikan oleh orang lain selaku produsen. Harga yang 
ditetapakan seharusnya sebanding dengan kualitas. 
Dalam hal ini yang akan penyusun teliti terkait dengan jual beli tiket tarif 
lebaran penyusun tertarik penelitian tentang hal yang diterapkan oleh agen penjual 
untuk memberikan tingkat yang lebih mahal dibandingkan dengan hari biasa karena 
tidak ada pilihan lain maka konsumenpun dengan terpaksa membeli dengan harga yang 
lebih mahal daripada harga tiket bus yang lain seolah ada permainan di antara penjual 
tiket untuk meraup keuntungan lebih besar. 
Berdasar uraian diatas peneliti tertarik teliti terkait dengan jual beli tiket lebaran 
bus jurusan bima mataram, penting kiranya  peneliti  melakukan  penelitian  dan  
membahas  permasalahan  yang timbul dan mengkaji masalah yang berjudul : “ 
Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarif Lebaran Bus Jurusan Bima Mataram Di 
Bima Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka 
permasalahan pokok yang dijadikan obyek bahasan adalah “Bagaimana penetapan 
harga jual beli tiket lebaran Bus jurursan Bima - Mataram di Bima dalam perspektif 
ekonomi Islam? 
Agar pembahasan ini dapat terarah dan sistematis maka masalah pokok yang 
telah dirumuskan, akan dirinci ke dalam sub-sub masalah yakni: 
1. Bagaimana mekanisme penetapan harga jual tiket Bus jurusan Bima - 
Mataram di Bima ? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan harga jual tiket 
Bus jurursan Bima -Mataram di Bima? 
 
C. Pe`nelitian Terdahulu 
  Substansi pada penelitian ini memfokuskan pada mekanisme penetapan harga  
jual beli tiket tarif lebaran Bus Jurusan Bima- Mataram di Bima. Berdasarkan 
penelusuran terhadap leteratur-literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam 
penelitian ini, maka penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa Skripsi. 
 Adapun Skripsi yang membahas tentang Jual Beli yang menjadi rujukan penulis 
adalah Penetepan harga makanan di kantin  Ponpes sunan pandan Aran Yogyakarta 
dalam Perspektik Hukum Islam. Oleh Teguh Ariyanto. Dalam penelitian ini 
menyebutkan ada beberapa penyimpangan pada salah satu prinsip penetapan harga 
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yang ada, yaitu di lihat dari makanan yang selalu berubah-ubah sesuai kehendak dari 
pemasok makanan yang berlaku dipasar dan di dasarkan pada pengambilan keuntungan 
yang lebih banyak. 
 Skripsi yang berjudul “strategi penetapan harga tiket pada maskapai penerbangan” 
oleh Rudi Pradoko.Skripsi ini menjelaskan tentang penetpan harga tiket yang 
menggunakan sub kelas di setiap penerbangan, startegi sub kelas yaitu, membagi kursi 
dalam beberapa kelas dengan memberikan harga murah bagi pesanan yang lebih awal, 
agar dapat menarik konsumen dalam menggunakan jasa maskapai pihak tersebut. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini berfokus pada permasalahan Penetapan Harga Jual Beli Tiket 
tarif lebaran Bus jurusan Bima-Mataram Di Bima Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
1. Tujuan  
a. Untuk menjelaskan mekanisme penetapan tiket  dan penawaran harga jual beli tiket 
tarif lebaran Bus jurursan Bima - Mataram di Bima dalam perspektif ekonomi 
Islam . 
b. Untuk memberikan kejelasan bagaimana penetapan tiket  dan penawaran harga  
harga jual beli tiket tarif lebaran Bus jurursan Bima - Mataram di Bima dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
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2. Kegunaan 
a. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pelaku muamalat dalam melakukan 
jual beli 
b. Dapat memberikan kontribusi riil bagi para intelektual-intelektual muda dalam 
mengatasi masalah mengenai jual beli khusus dalam penetepan harga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu, sedang menurut 
syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu (‘aqad). Jual beli 
adalah saling menukar. Jual beli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
bay’.Secara terminology jual beli adalah suatu transaksi yang dilakukan oleh pihak 
penjual dengan pihak pembeli terhadap sesuatu barang dengan harga yang 
disepakatinya. Menurut syari’at Islam jual beli adalah pertukaran harta atas dasar 
saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 
Jual-beli atau bay’u adalah suatu kegiatan tukar-menukar barang dengan barang 
yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan dengan menggunakan akad maupun 
tidak menggunakan akad.6 Intinya, antara penjual dan pembeli telah mengetahui 
masing-masing bahwa transaksi jual-beli telah berlangsung dengan sempurna. 
Jual beli menurut bahasa adalah Al Bay’, Al tijarah, dan Mubadah, sebagaimana 
Allah SWT, berfirman  dalam QS. al- Fathir>/ 17: 29. 
َذِنإَ َنيِ
ذ
لَّٱََ  ٰب  ِتََ  نُولۡت  يَِ ذللّٱََ
 
اوُم  ق
 
أ  وَ ةٰو ل ذصلٱََٗة ِين  لَ  ع وَ ا ٗ ِسَ ۡمُٰه  ۡنق ز  رَ  َذ ِمَ
 
اوُق  فن
 
أ  و
َۡر يَ  روُب تَنذلَٗة  ٰر  ِجتَ  نوُج٢ 
                                                          
6Ali Imran,Fikih Taharah, Ibadah Muamalah,( Cipta Pustaka Media Perintis, Bandung:2011 
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             Terjemahnya: 
  “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan   menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” 
  
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang yang selalu 
membaca Alquran dan mengamalkan isinya, mengerjakan salat yang diwajibkan pada 
waktunya, sesuai dengan cara yang telah ditetapkan, dan dengan penuh ikhlas dan 
khusyuk, menafkahkan harta bendanya tanpa berlebih-lebihan dengan ikhlas tanpa ria, 
baik secara diam-diam atau terang-terangan, mereka itulah ulama yang mengamalkan 
ilmunya dan berbuat baik dengan Tuhan mereka. Mereka itu ibarat pedagang yang tidak 
merugi tetapi memperoleh pahala yang berlipat ganda, sebagai karunia Allah SWT, 
berdasarkan amal baktinya 
 
2. Rukun Jual Beli 
Menetapkan rukun jual-beli, diantara para ulama terjadi perbedaan pendapat. 
Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jual-beli adalah ijab dan qabul yang 
menunjukkanpertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Adapun rukun jual-beli menurut Jumhur Ulama ada empat, yaitu: 
a.       Bai’ (penjual) 
b.      Mustari (pembeli) 
c.       Shighat (ijab dan qabul) 
d.      Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).7 
 
                                                          
7Rahmat Syafe’i,Fiqih Muamalah untuk UIN,STAIN, PTANIS, dan Umum, Pustaka Setia, 
Bandung:2006, hal: 76 
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3. Syarat Syah Jual Beli 
Transaksi jual-beli baru dinyatakan terjadi apabila terpenuhi tiga syarat jual-beli, 
yaitu: 
a) Adanya dua pihak yang melakukan transaksi jual-beli 
b) Adanya sesuatu atau barang yang dipindahtangankan dari penjual kepada 
pembeli. 
c) Adanya kalimat yang menyatakan terjadinya transaksi jual-beli (sighat ijab 
qabul).8 
 
Syarat yang harus dipenuhi oleh penjual dan pembeli adalah: 
1) Agar tidak terjai penipuan, maka keduanya harus berakal sehat dan dapat 
membedakan (memilih). 
2) Dengan kehendaknya sendiri, keduanya saling merelakan, bukan karena terpaksa. 
3) Dewasa atau baligh. 
 
Syarat benda dan uang yang diperjual belikan sebagai berikut: 
a)  Bersih atau suci barangnya, tidak syah menjual barang yang najis seperti anjing, 
babi, khomar dan lain-lain yang najis. 
b) Ada manfaatnya: jual beli yang ada manfaatnya sah, sedangkan yang tidak ada 
manfaatnya tidak sah, seperti jual beli lalat, nyamuk, dan sebagainya. 
c) Dapat dikuasai: tidak sah menjual barang yang sedang lari, misalnya jual beli kuda 
yang sedang lari yang belum diketahui kapan dapat ditangkap lagi, atau barang 
yang sudah hilang atau barang yang sulit mendapatkannya. 
d)  Milik sendiri: tidak sah menjual barang orang lain dengan tidak seizinnya, atau 
barang yang hanya baru akan dimilikinya atau baru akan menjadi miliknya. 
                                                          
8Mahmud Yunus, dan Nadlrah Naimi,Fiqih Muamalah,( CP. Ratu Jaya, Medan: 2011), h. 104-
105 
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e) Mestilah diketahui kadar barang atau benda dan harga itu, begitu juga jenis dan 
sifatnya. Jual beli benda yang disebutkan sifatnya saja dalam janji (tanggungan), 
maka hukumnya boleh. 
 
4. Macam-macam Jual beli 
Menurut para jumhur ulama jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, di lihat 
dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam yaitu : 
a)      Jual beli yang sah,adalah jual beli yang telah memenuhi ketentuan  syara’, baik 
rukun maupun syaratnya, syarat jual beli antara lain  : 
1.      Barangnya suci 
2.      Bermanfaat 
3.      Milik penjual (dikuasainya ) 
4.      Bisa di serahkan 
5.      Di ketahui keadaannya 
b)      Jual beli yang batal, adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan 
rukun sehingga jual beli menjadi rusak (fasid). Dengan kata lain, menurut jumhur 
ulama, rusak dan batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama hanafiyah membagi 
hukum dan sifat jual beli menjadi sah, batal, dan rusak.  
c)      Jual beli yang di larang dalam islam 
Jual beli yang dilarang dalam islam sangatlah banyak  menurut jumhur ulama. 
Berkenaan dengan jual beli yang di larang dalam islam, Wahbah Al-Juhalili 
meringkasnya sebagai berikut : 
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1.      Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad ) 
2.      Terlarang Sebab Ma’qud Alaih ( barang jualan ) 
3.      Terlarang sebab syara’ 
 
B. Penjualan 
1. Pengertian {Penjualan 
Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan 
menentukan bagi perusahan dalam mencapai sebuah tujuan perusahan yaitu 
memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Penjualan adalah 
proses kegiatan menjual ,yaitu dari kegiatan penetapan harga jual sampai produk 
distribusikan ke tangan konsumen7. Adapun konsep penjualan adalah gagasan bahwa 
konsumen tidak akan membeli cukup banyak produk perusahaan kecuali jika 
perusahaan tersebut melakukan usaha penjualan dan promosi dalam skala besar.  
Adapun ayat Al-qur;an yang menjelaskan tentang peringatan penjualan ( jual beli). 
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah>/ 9: 24.  
َۡلُقٌََٰل  وۡم
 
أ  وَۡمُُكت  يرِش  ع وَۡمُكُٰج  وۡز
 
أ  وَۡمُُكٰن  وۡخوَإَِۡمُُكٓؤ  نۡب
 
أ  وَۡمُُكٓؤ  با ءَ  ن  كََِنإ
  هو َُ ُتۡف  تَۡقٱََ  نِ  مَمُۡك
 
ِلَإَ ذب  ح
 
أَٓ   ه نۡو  ضۡر تَ ُنِكٰ  س  م وَ   ه د  س  َ َ  نۡو  ۡش
 
تََٞة ٰر  ِجت  وَِ ذللّٱَ
َِِلوُس ر  وۦََِِهلِيب  سَِفَِ ٖد  هِج وۦََ
 
اوُصذب   تَ  فََ  ِتِ
ۡ
أ يَ ٰ ذتَّ  حَُ ذللّٱََِ ِهرۡم
 
ِأبَ  ۦَ َوَُ ذللّٱََيِدۡه  يَ
 
لَ َُ ۡو  ق
ۡ
لٱَ
 َيِقِٰس  ف
ۡ
لٱَ٢٤َََ
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Terjemahnya 
    “Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” 
Ayat ini merupakan peringatan Allah tentang kemungkinan sikap negatif yang akan 
terjadi pada orang-orang yang beriman yaitu lebih mencintai hal-hal yang bersifat 
duniawi dari pada mencintai Allah, Rasul dan Jihad di jalan-Nya. Sebagaimana yang 
terjadi pada orang-orang yang tidak mau hijrah karena mereka lebih mencintai sanak 
saudara, keluarga dan harta. 
2. Jenis Penjualan 
Terdapat beberapa jenis penjualan yang biasa dikenal dalam masyarakat 
diantaranya adalah: 
a. Trade Selling 
Penjualan yang terjadi bilamana produsen dan pedagang besar memperhasilkan 
pengecer untuk berusaha memperbaiki distribusi produk mereka. Hal ini 
melibatkan kegiatan promosi perdagangan,persediaan dan produk yang baru, jadi 
titik beratnya adalah para penjual melalui penyalur bukan pada penjualan ke 
pembeli akhir. 
b. Missionary Selling 
Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli 
barang dari penyalur perusahaan. 
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c. Technical Selling 
Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasihat kepada 
pembeli akhir dari barang dan jasa. 
d. New Business Selling 
Berusaha membuka transaksi baru dengan membuat calon pembeli menjadi 
pembeli seperti halnya yang dilakukan perusahaan asuransi. 
e. Responsive Selling 
Setiap tenaga penjual diharapkan dapat memberikan reaksi terhadap permintaan 
pembeli melalui Roote driving and Retaining, jenis penjualan ini tidak akan 
menciptakan penjualan yang besar, namun akan terjalin hubungan pelanggan yang 
baik yang menjurus pada pembelian ulang. 
 
3. Transaksi Penjualan 
Selain itu terdapat berbagai macam transaksi penjualan yang dapat 
diklasifikaikan sebasgai berikut : 
a. Penjualan Secara Tunai 
Penjualan yang bersifat “Cash and Carry” dimana penjualan setelah terjadi 
kesepakatan harga antara penjual dengan pembeli, pembeli langsung 
menyerahkan pembayaran secara tunai dan biasa langsung dimiliki oleh 
pembeli. 
b. Penjualan Kredit 
Penjualan non cash dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan. 
1. Penjualan Secara Tender 
Penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untukmemenuhi 
permintaan pihak pembeli yang membuka tender. 
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2. Penjualan Ekspor 
Penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang 
mengimpor barang yang biasanya menggunakan fasilitas Letter of Credit 
(LC). 
 
C. Harga 
1. Pengertian harga 
Harga dalam bahasa Inggris dikenal dengan Price, sedangkan dalam bahasa arab 
berasal dari dari kata tsaman atau si’ru yakni nilai sesuatu nilai sesuatu dan harga yang 
teradi atas dasar suka sama suka (an-taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum dari 
pada qimah yang menunjukan harga rill yang telah di sepakati. Sedang si’ru adalah 
harga ditetapkan untuk barang dagangan. Harga adalah merupakan nilai yang diberikan 
pada apa yang dipertukarkan.9 
Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang yang 
dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasidan barang atau jasa 
berikut pelayananya. 
Menurut Sayyid Sabiq harga adalah apa yang sama-sama disetujui oleh kedua belah 
pihak yang berintraksi baik itu harga lebih besar, leih kecil atau sama. 
                                                          
9 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Cet III;Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 154.  
18 
 
 
 
Menurut Racmat Syafe’I harga merupakan ssuatu yang direlakan dalam aqad,baik 
sedikit, lebih besar, atau sama nilai dengan barang.10Ridwan Iskandar Sudayat 
menyatakan bahwa “harga suatu barang adalah tingkat pertukaran barang itu dengan 
barang lain”.Sebagaimana telah kita ketahui, salah satu tugas pokok ekonomi adalah 
menjelaskan alasan barang-barang mempunyai harga serta alasan barang yang mahal 
dan murah.Sebagai contoh, gaji dan upah adalah harga jasa bagi seseorang yang 
bekerja. Bunga adalah harga meminjam atau menggunakan uang di Bank.“Pajak adalah 
harga jasa pemerintah bagi warga negaranya.”11 Bentuk atau sebutan harga lain adalah 
uang sewa, tiket, tol, honorarium, SPP, dan sebagainya. 
Keinginan para penjul dalam menawarkan barangnya pada berbagai tingkat harga 
ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Harga barang itu sendiri. 
b. Harga barang lain. 
c. Biaya produksi. 
d. Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut. 
e. Tingkat teknologi yang digunakan.12 
Ahli ekonomi telah menyusun teori harga umum yang dapat dipakai untuk 
menganalisis semua problem yang menyangkut harga barang konsumsi, tingkat rupiah, 
                                                          
10Racmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 87. 
11Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi Islam), 
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 61-63.  
 
12Sudarso, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Pustaka LP3ES, 1982), h. 85. 
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tingkat devisa, harga pasar modal, dan sebagainya, yang menggambarkan prinsip 
umum penentuan harga. 
Berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa merupakan suatu kunci strategi 
akibat dari berbagai hal, seperti deregulasi, persaingan yang semakin ketat, rendah dan 
tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang menepati pasar. Harga 
sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga sangat mempengaruhi 
persepsi pembeli dan penentuan posisi merek.  
Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, 
semua elemen lainnya hanya mewakili harga. Harga adalah salah satu elemen yang 
paling fleksibel dari bauran pemasaran, tidak seperti sifat-sifat produk dan komitmem 
jalur distribusi. Harga dapat berubah-rubah dengan cepat, pada saat yang sama 
penetapan harga dan persaingan harga adalah masalah utama yang dihadapi banyak 
eksekutif pemasaran. 
Harga terbentuk dan kompetensi produk untuk memenuhi tujuan dua pihak, yaitu 
produsen dan konsumen.Produsen memandang harga sebagai nilai barang yang mampu 
memberikan manfaat keuntungan di atas biaya produksinya (atau tujuan lain, misalnya 
keuntungan).Konsumen memandang harga sebagai nilai barang yang mampu 
memberikan manfaat atas pemenuhan kebutuhan dan keinginannya (misalkan hemat, 
prestise, syarat pembayaran, dan sebagainya).Perhatikan bagan di bawah ini. 
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Pasar persaingan sempurna, harga terbentuk dari kesepakatan produsen dan 
konsumen.Akan tetapi, pada kenyataannya kondisi ini jarang terjadi. Salah satu 
pihak lain (umumnya produsen) dapat mendominasi pembentukan harga atau 
pihak lain di luar produsen dan konsumen (misalnya pemerintah, pesaing, 
pemasok, distributor, asosiasi, dan sebagainya) turut berperan dalam pembentukan 
harga tersebut.13 
Tingkat harga dalam sebuah perekonomian secara keseluruhan dapat diketahui 
melalui dua cara. Selama ini kita mengartikan tingkat harga sebagai hanya dari 
sekeranjang atau himpunan barang dan jasa.Jika tingkat-tingkat harga mengalami 
kenaikan, masyarakat harus membayar lebih untuk mendapatkan berbagai barang dan 
jasa yang mereka inginkan.Selain itu, kita dapat menggunakan tingkat harga untuk 
menentukan nilai uang.Naiknya tingkat harga berarti menurunnya nilai uang karena 
setiap nilai rupiah yang Anda punya sekarang hanya dapat digunakan untuk membeli 
barang dan jasa dalam jumlah yang lebih sedikit daripada sebelumnya.14 
2. Ruang Lingkup Teori Harga 
Teori harga ada beberapa hal yang harus dipelajari untuk memahami secara 
keseluruhan, yaitu di antaranya: 
a. Fungsi Harga 
Secara umum, harga dapat berfungsi sebagai berikut: 
                                                          
13Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi Islam),h. 61-63.  
14N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 138  
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1. Sumber pendapatan atau keuntungan perusahaan untuk mencapai tujuan produsen. 
2. Pengendali tingkat permintaan dan penawaran. 
3. Memengaruhi program pemasaran dan fungsi bisnis lainnya bagi perusahaan. Harga 
dapat berperan sebagai pengaruh terhadap 
b. Faktor Penentu Harga 
Penentuan harga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi: 
1. Tujuan pemasaran (biaya, penguasaan pasar, dan usaha) 
2. Strategi marketing-mix (aspek harga dan non harga) 
3. Organisasi (struktur, skala, dan tipe). 
Sedangkan Faktor eksternal meliputi: 
a). Elastisitas permintaan dan kondisi persaingan pasar. 
b). Harga pesaing dan reaksi pesaing terhadap perubahan harga; 
c). Lingkungan eksternal lain, yaitu lingkungan mikro (pemasok, penyalur, asosiasi, 
dan masyarakat) dan lingkungan makro (pemerintah, cadangan sumber daya, keadaan 
sosial). 
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c. Batas Penentu Harga 
Perubahan harga buka tanpa batas, melainkan terbatasi oleh permintaan 
(customer demand), biaya (cost), dan persaingan (competition). Posisi atau tingkat 
harga akan bergerak berfluktuasi dalam ruang gerak persaingan mengikuti kekuatan 
pesaing yang lebih besar. Akan tetapi, perubahannya tidak melebihi batas harga 
tertinggi dari permintaan pasar (batas atas) ataupun tidak lebih rendah dari biaya yang 
ditanggung produsen (batas bawah) 
d. Tahap Penentuan Harga 
Khusus untuk produk baru, penentuan harga melalui prosedur berikut: 
1. Memilih tujuan dan orientasi harga. 
2. Memperkirakan permintaan produk dan perilakunya. 
3. Memperkirakan biaya dan perilakunya. 
4. Melakukan analisis perilaku pesaing; 
5. Menetukan strategi harga; 
6. Menyesuaikan harga akhir. 
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e. Tujuan Harga 
Secara umum, penentuan harga mempertimbangkan batasan-batasan berikut: 
1. Biaya bertujuan untuk mengendalikan keuntungan atau hanya untuk menutup 
menutup biaya; 
2. Permintaan pasar bertujuan untuk mengendalikan (memperluas ataupun 
mempertahankan) penjualan atau market-share. 
3. Persaingan harga akan bertujuan untuk mengendalikan (mengatasi atau 
menghindari) persaingan. 
f. Strategi Harga 
1. Strategi Harga Berorientasi Pada Biaya 
Strategi harga yang berorientasi pada biaya didasarkan pada perhitungan biaya 
(tetap atau variabel) dan penentuan target keuntungan yang diinginkan (target 
pengembalian investasi) untuk dapat menetapkan harga. Penentuan harga dilakukan 
berdasarkan hal-hal berikut. 
· Tingkat keuntungan tertentu, yaitu: 
a) Harga ditentukan menurut perhitungan biaya target keuntungan yang 
diharapkan. 
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b) Besarnya keuntungan merupakan persentase dari biaya (cost-plus), harga 
Perolehan (mark-up), atau harga jualnya. 
c) Melalui perilaku biaya (tetap ataupun variabel) dapat diperhitungkan tingkat 
atau volume penjualan impas (break-even point). 
Berdasarkan tingkat tersebut, dapat ditargetkan keuntungan. 
· Tingkat pengembalian investasi, yaitu selain target keuntungan, tingkat 
pengembalian investasi (ROI) juga diperhitungkan untuk menghitung harga. 
· Keuntungan maksimum, merupakan target perusahaan yang akan dicapai melalui 
penetapan harga jual produk. Teori ekonomi menyatakan bahwa tingkat keuntungan 
maksimum dicapai pada keadaan marginal pendapatan sama dengan marginal biaya. 
Metode yang dipergunakan untuk mencapai target tersebut adalah dengan: 
1) Clos plus pricing, yaitu penetapan harga dengan menambahkan sejumlah 
(presentase) tertentu dari harga jual atau biaya sebagai keuntungannya. 
2) Mark-up pricing, yaitu penetapan harga jual dengan menambahkan sejumlah 
(presentase) tertentu dari harga jual atau harga perolehan barang dagangannya. 
3) Break even analysis, yaitu penetapan harga dengan mempertimbangkan 
tingkat kuantitas penjualan perusahaan, yaitu penerimaan sama dengan pengeluaran 
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biayanya (biaya tetap dan variabel). Dengan memahami batas impas tersebut, harga 
dapat ditetapkan di atasnya agar memperoleh keuntungan. 
4) Maximum profit, yaitu penetapan harga bertujuan mencari keuntungan 
maksimal. Keuntungan maksimal dicapai pada tingkat marginal pendapatan (MR) 
sama dengan marginal biaya (MC). 
2. Strategi Harga Berorientasi Pada Permintaan  
Penetapan harga yang berorientasi pada permintaan akan mempertimbangkan kondisi 
permintaan pasar. Harga akan diserap apabila ada permintaan. Dengan kata lain, harga 
dapat ditetapkan sesuai menurut tingkat permintaannya. Dengan demikian, perusahaan 
perlu memahami tingkat permintaan terhadap barang yang terbentuk.Dengan 
mempertimbangkan permintaan pasar, strategi harga dapat diarahkan untuk mencapai 
tingkat atau penumbuhan penjualan (market-share), mencakup: 
a. Diskriminasi harga 
Di pasar yang heterogen, tingkat permintaan masing-masing kelompok 
(segmen) pasar tidak sama. Oleh karena itu, penetapan harga dapat mengikuti 
perbedaan yang ada di pasar atau produsen sengaja menciptakan perbedaan tersebut 
untuk membedakan harga. 
Harga untuk produk yang sama dapat dibedakan menurut pelanggan, bentuk 
produk, tempat, dan waktu. 
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b. Perceived value pricing  
Pada dasarnya, pembeli lebih memperhatikan manfaat yang akan diterima dari 
barangnya (bersifat psikologis) dari pada melihat besaran harga. Oleh karena itu, 
produsen menciptakan harapan akan manfaat tersebut agar pembeli lebih 
memperhatikannya (dengan mengabaikan besaran harga). Berdasarkan kenyataan ini, 
harga dapat ditetapkan menurut manfaat yang akan diterima (expected perceived 
value) bagi pembeli. 
3. Strategi Harga Berorientasi Pada Persaingan  
Harga dapat bertahan di pasar persaingan apabila produsen memerhatikan 
harga-harga pesaingnya (price competition), terutama price leadernya. Produsen dapat 
menentukan harga yang sama, di atas atau dibawah harga pesaingnya (going rate 
pricing). Adapun pada penawaran pekerjaan secara lelang, harga ditetapkan dengan 
memperkirakan harga pesaingnya. 
4. Kebijakan Harga Akhir 
Harga yang sudah ditetapkan adakalanya perlu disesuaikan karena perubahan 
yang terjadi di lingkungan pasar.Untuk melakukan antisipasi perubahan tersebut, perlu 
dilakukan kebijakan harga.Penyesuaian harga (administered pricing) 
mempertimbangkan fleksibilitas, siklus produk, potongan harga (diskon), jarak 
geografis antara penjual dan pembeli, product mix, dan harga psikologis konsumen. 
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5. Metode Penetapan Harga 
Menurut Ridwan Iskandar Sudayat, ada beberapa metode yang dapat digunakan 
sebagai rancangan dan variasi dalam penetapan harga, yaitu sebagai berikut. 
a. Harga didasarkan pada biaya total ditambah laba yang diinginkan (cost plus 
pricing method). Metode harga ini adalah metode yang paling sederhana, 
yaitu penjualan atau produsen menetapkan harga jual untuk satu barang 
yang besarnya sama dengan jumlah biaya per unit ditambah jumlah untuk 
laba yang diinginkan (margin) pada tiap-tiap unit tersebut. Formulanya 
menjadi: 
Cost Plus Pricing Method = Biaya Total + Laba = Harga Jual 
b. Harga yang berdasarkan keseimbangan antara permintaan dan suplai. 
Metode penetapan harga yang lain adalah metode menentukan harga terbaik 
untuk mencabai laba optimal melalui keseimbangan antara biaya dan 
permintaan pasar. Metode ini paling cocok bagi perusahaan yang tujuan 
penetapan hargannya adalah memperoleh keuntungan maksimal. 
Menentukan harga dan mendayagunakannya, ada beberapa pemahaman tentang 
konsep-konsep istilah yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1) Biaya tetap total (total fixed cost) 
2) Biaya variabel (variabel cost) 
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3) Biaya total (total cost) 
4) Biaya marginal (marginal cost) 
a. Penetapan harga yang ditetapkan atas kekuatan pasar, yaitu metode penetapan harga 
yang berorientasi pada kekuatan pasar bahwa harga akan menentukan harga jual 
setelah harga belinya ditambah (kelebihan harga diatas harga belinya). Formulanya 
menjadi: 
HARGA BELI + MARK UP = HARGA JUAL 
b. Penetapan harga atas dasar kekuatan pasar. Penetapan harga berorientasi pda 
kekuatan pasar, yaitu harga jual ditetapkan sama dengan harga jual pesaing, di atas 
harga pesaing atau dibawah harga pesaing. 
1) Penetapan harga dengan harga saingan. Penetapan harga seperti ini lebih 
menguntungka jika di pakai pada saat harga dalam persaingan itu tinggi.Pada 
umumnya, penetapan harga ini diberlakukan oleh penjual untuk barang-barang standar. 
2) Penetapan harga dibawah harga saingan. Penetapan harga seperti ini 
digunakan oleh para pengecer atau produsen yang tidak mengetahui adanya praktik-
praktik demikian. Pengecer pada dasarnya melihat bahwa nama baik produsen ikut 
membawa nama baik pengecer. 
3) Penetapan harga di atas harga saingan. Penetapan harga ini hanya sesuai 
digunakan oleh perusahaan yang sudah memiliki reputasi atau perusahan yang 
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menghasilkan barang-barang prestise. Hal ini dilatarbelakangi pertimbangan bahwa 
konsumen sering kurang memperhatikan harga dalam pembeliannya Karena lebih 
mengutamakan kualitas / faktor pretise yang akan diperolehnya dari barang tersebut. 
3. Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam 
Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka beliau menjadi 
pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, mekanisme pasar sangat dihargai.Salah satu 
buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak untuk membuat kebijakan dalam penetapan 
harga, pada saat itu harga sedang naik karena dorongan permintaan dan penawaran 
yang dialami.Bukti autentik tentang hal ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
enam imam hadis (kecuali Imam Nasa’i). Dalam hadis tersebut diriwayatkan sebagai 
berikut : 
ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لاقف .َانل ْرِّعسف ُرع ِّسلا َلاغ ِالله لوسر يا ُساّنلا لاق 
" ٌدحأ سيلو الله ىَقلأ  ْنأ اوُجرلأ نيإ و قزاَّرلا طسابلا ُضِباقلا قلالخا ُرِّعسلما وه الله َّنإ
 ٍلام لاو ٍمد في ٍةملْظبم نيُبلاطُي مكنم" . 
Artinya 
Manusia berkata saat itu, ‘Wahai Rasulullah harga (saat itu) naik, maka 
tentukanlah harga untuk kami’. Rasulullah SAW bersabda: ‘Sesungguhnya 
Allah adalah penentu harga, Ia adalah penahan, Pencurah, serta Pemberi rezeki. 
Sesungguhnya aku mengharapkan dapat menemui Tuhanku Diana salah seorang 
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di antara kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal darah dan 
harta. 15 
Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan menetapkan 
harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah haram. Karena jika 
harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi pembeli; dan jika harga 
yang ditetapkan terlalu rendah, maka akan menzalimi penjual. 
Hukum asal yaitu tidak ada penetapan harga (al-tas’ir), dan ini merupakan 
kesepakatan para ahli fikih. Imam Hambali dan Imam Syafi’i melarang untuk 
menetapkan harga karena akan menyusahkan masyarakat sedangkan Imam Maliki dan 
Hanafi memperbolehkan penetapan harga untuk barang-barang sekunder. 
Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan Maqashid al-Syariah, 
yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan di antara manusia. 
Seandainya Rasulullah saat itu langsung menetapkan harga, maka akan kontradiktif 
dengan mekanisme pasar. Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan dalih Maqashid al-
Syariah, penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan 
kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar(memerangi mafsadah atau 
kerusakan yang terjadi di lapangan). 
Konsep islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh keseimbangan 
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli 
                                                          
15Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: 
Penerbit Kencana Prenadamedia Grup, 2014), h.201-204.  
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bersikap saling merelakan .Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dan 
pembeli dalam mempertahankan barang tersebut.Jadi, harga ditentukan oleh 
kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan 
kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjual. 
Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga di atas batas 
kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat membahayakan umat 
manusia,maka seorang penguasa (Pemerintah) harus campur tangan dalam menangani 
persoalan tersebut dengan cara menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk 
melindungi hak-hak milik orang lain., mencegah terjadinya penimbunan barang dan 
menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah dilakukan oleh 
Khalifah Umar bin Kattab.16 
Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan 
antara masing-masing pihak (freedom contract).  
2. Berdasarkan persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan 
terhambat bekerja jika terjadi penimbunan (ihtikar) atau monopoli. Monopoli setiap 
barang yang penahanannya akan membahayakan konsumen atau orang banyak. 
                                                          
16Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2012), h.169-
170. 
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3. Kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat penting dalam 
Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam melarang 
tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Sebab, nilai 
kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para pihak yang melakukan transaksi 
dalam perdagangan dan masyarakat secara luas. 
4. Keterbukaan (transparancy) serta keadilan (justice). Pelaksanaan prinsip ini 
adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan 
kehendak dan keadaan yang sesungguhnya. 
4. Penetapan Harga dalam Faktor Pasar 
Asmuni, mengemukakan pendapat yang dinukilnya dari Imam Jalaluddin As-
Suyuti, bahwasanya ketika labourers dan owners menolak membelanjakan tenaga, 
material, modal dan jasa untuk produksi kecuali dengan harga yang lebih tinggi dari 
pada harga pasar wajar, pemerintah boleh menetapkan harga pada tingkat harga yang 
adil dan memaksa mereka untuk menjual faktor-faktor produksinya pada harga wajar. 
Tak terlepas dari hal itu pendapat Ibnu Taimiyah yang juga dinukilnya menyatakan 
dengan, “Jika penduduk membutuhkan jasa dari pekerja tangan yang ahli dan pengukir, 
dan mereka menolak tawaran mereka atau melakukan sesuatu yang menyebabkan 
ketidaksempurnaan pasar maka pemerintah harus mengeluarkan kebijakan penetapan 
harga itu untuk melindungi para pemberi kerja dan pekerja dari saling mengeksploitasi 
satu sama lain.” Apa yang dinyatakan itu berkaitan dengan tenaga kerja, yang dalam 
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kasus yang sama bisa dikatakan sebagai salah satu faktor pasar.  Asmuni, pun akhirnya 
menyimpulkan dengan : 
a. Tak seorangpun diperbolehkan menetapkan harga lebih tinggi atau lebih 
rendah daripada harga yang ada. Penetapan harga yang lebih tinggi akan 
menghasilkan eksploitasi atas kebutuhan penduduk dan penetapan harga 
yang lebih rendah akan merugikan penjual. 
b. Dalam segala kasus, pengawasan atas harga adalah tidak jujur. 
c. Pengaturan harga selalu diperbolehkan. 
d. Penetapan harga hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data dan penjelasan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pokok permasalahan, diperlukan suatu pedoman penelitian yang 
disebut metodologi penelitian. Metodologi adalah “cara meluluskan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.”17 Sedangkan 
penelitian adalah “suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan 
menganalisis sampai laporan.”18 Jadi metode penelitian pada dasarnya “merupakan 
cara ilmiah untuk mndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”19 Dengan 
demikian metodologi dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Jenis metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala 
lainnya. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang baik, 
jelas dan dapat memberikan data seteliti mungkin tentang obyek yang diteliti. Dalam 
                                                          
17Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian  (Cet: II; Jakarta: Bumi Aksara 
Pustaka, 1997), h. 1 
18Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 1 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet: 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 2. 
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hal ini untuk mendeskripsikan mengenai mekanisme penetapan tiket dan penawaran 
harga  jual beli tiket tarif lebaran Bus jurusan Bima- Mataram di Bima. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian field research (penelitian lapangan) 
yaitu suatu penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk mendapatkan data dan 
gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti.20 Peneliti terjun langsung ke lapangan guna mengadakan 
penelitian pada objek yang dibahas yaitu mengenai  mekanisme penetapan tiket  dan 
penawaran harga  jual beli tiket tarif lebaran Bus jurusan Bima- Mataram di Bima  
selain itu penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan fakta secara menyeluruh melalui pengumpulan data di 
lapangan dan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Normatif yakni meninjau 
fenomena jual beli tiket lebaran  di Bima, kemudian meninjaunya dengan menggunakan 
pendekatan etika bisnis dalam Islam. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan pengamat 
partisipan.Sebagai pengumpul data peneliti bertindak langsung menghubungi sumber-
                                                          
20Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 18. 
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sumber yang sedianya dapat memberikan informasi yang penulis butuhkan. Dengan 
demikian berarti peneliti termasuk dalam instrumen atau alat dalam penelitian ini. 
Adapun peneliti sebagai pengamat partisipan adalah, peneliti bertindak hanya 
sebagai pengamat sementara terhadap aktifitas-aktifitas tertentu dari objek penelitian. 
Olehnya dalam mengamati objek peneliti dibantu oleh instrumen-instrumen penelitian 
lainnya, termasuk didalamnya pedoman observasi. Interaksi antara peneliti dengan 
objek penelitian menjadi kunci utama untuk menemukan/menjaring informasi yang 
dibutuhkan 
 
C. Lokasi Penelitian  
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan lokasi 
penelitian. Menurut S. Nasution bahwa “tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain adalah: menetapkan lokasi, tempat, pelaku, dan aktifitas 
kegiatan.”21 Lokasi penelitian berpusat di Bima NTB. 
 
D.  Sumber Data 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, adapun sumber sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer Yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang 
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan 
                                                          
21S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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yang di teliti. Hal ini, penulis mengambil data primer melalui para pihak yang 
melakukan transaksi jual beli “data yang diperoleh langsung dari studi 
lapangan”.22 yaitu dengan mengadakan penelitian yang ada Bima , sumber data 
primer adalah penjual tiket itu sendiri. 
2. Data Sekunder yaitu “data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan 
memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literatur,”23 data yang 
tidak didapat secara langsung oleh peneliti Pada bagian ini penulis mengambil 
data sekunder dari laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel, 
internet, dan  majalah ilmiah, al-Qur’an, Hadis, buku-buku fikih, buku-buku 
yang mengkaji tentang mekanisme penetapan harga tiketatau lainnya yang 
mempunyai kaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada Penelitian Lapangan, yaitu suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan langsung ke lapangan atau lokasi 
penelitian untuk mencatat hal-hal yang diperlukan dalam pembahasan peneltian ini. 
Adapun tekhnik atau cara yang digunakan adalah: 
 
 
                                                          
22Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet.II;Jakarta: 
Rajawali pers,2004), h. 30. 
23Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, h. 30. 
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1. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan manusia dengan mengguanakan pancaindara 
mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut dan kulit.24 Observasi yang dilakukan penulis pada awal penelitian 
yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena 
yang akan diteliti terutama yang berkaitan dengan mekanisme penetapan tiket  dan 
penawaran harga  jual beli tiket tarif lebaran Bus Dunia Mas Bima- Mataram di Bima. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cata tanyajawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau 
orang yang diwawancarai.25Penulis dalam penelitian ini, mengadakan wawancara atau 
interview kepada  karyawan atau penjual tiket bus ,dalam penelitian ini penulis lebih 
condong menggunakan wawancara mendalam (depthinterview) yang merupakan 
prosedur yang dirancang untuk membangkitkan pertanyaan-pertanyaan secara bebas 
yang dikemukakan bersungguh secara terus terang.26Wawancara dilakukan dengan 
terencana dan terarah guna mencapai data yang lebih mendalam sehingga lebih mudah 
menganalisis dan mengembangkan data dari hasil wawancara. 
3. Dokumentasi  
                                                          
24Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, Ed.II (Cet.V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 118. 
25Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, h. 111. 
26Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia,2002),h. 132. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara 
melihat dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti. 
Metode dokumntasi dimaksudkan dalam hal ini adalah pengumpulan data yang 
didapatkan dari tempat penjual tiket setempat ataupun yang terkait  yang dapat 
membantu dalam pengambilan data berupa dokumen-dokumen penting yang terkait 
dengan mekanisme penetapan tiket  dan penawaran harga  jual beli tiket. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.27  
Saluran Jual Beli bawang merah di pasar Panampu Kota Makassar dianalisis 
secara deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut 
Miles and Huberman (1984) yang dikutip oleh Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan calclusion 
                                                          
27 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta. 2013) 
, h. 244. 
40 
 
 
 
drawing/verification.28Model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2: Komponen dalam analisis data (interactive model)29 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat 
                                                          
28 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. .h.246 
29 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. .h.249 
Data 
collection 
Data 
reduction 
Data display 
Conclusions: 
drawing/verifying 
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dibantu peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu. 
Mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 
itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukanreduksi data. Ibarat melakukan 
penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-
binatang yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan focus untuk pengamatan 
selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 
sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart  dan sejenisnya.  
3. Verifikasi (verification) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kaulitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal  yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
42 
 
 
 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.30 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungki juga 
tidak, karena seperti yang telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada . 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
30 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. .h 250-253 
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis Bima 
Kota Bima merupakan salah satu kabupaten yang ada di Propinsi Nusa Tenggara 
Barat. Secara geografis Kota Bima terletak di Pulau Sumbawa bagian timur pada posisi 
118041’00” - 118048’00” Bujur Timur dan 8030’00” - 8020’00” Lintang Selatan 
dengan batas – batas wilayah. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ambalawi 
Kabupaten Bima, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Wawo Kabupaten 
Bima, dan sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima, dan 
sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bima. 
Wilayah Kota Bima sebagian besar tanahnya berada pada kemiringan 0–2% 
yaitu dengan kemiringan sebesar 18,33% dari luas wilayah, untuk kemiringan tanah 
antara 3–15% mempunyai luas 24,28% dari luas wilayah. Sedangkan lahan dengan 
kemiringan 16–40% seluas 23,76% dan lahan dengan kemiringan lebih dari 40% 
sebesar 33,63%. Berdasarkan ketinggian wilayah dari permukaan laut, Kecamatan 
Rasanae Barat memiliki ketinggian 1-4 meter dpl, dimana wilayah tertinggi berada di 
kelurahan Sarae dan terendah berada diKelurahan Dara dan Tanjung. RasanaE Timur 
memiliki ketinggian 5-200 meter dpl, dimana wilayah tertinggi terdapat di Kelurahan Oi 
Fo’o dan Lelamese (170-200 meter dpl) dan terendah adalah Kelurahan Kumbe. 
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Kecamatan Raba memiliki ketinggian wilayah 6-200 meter dpl, dengan wilayah 
tertinggi di Kelurahan Nitu dan terendah di Kelurahan Rite dan Penaraga(6 – 8 meter). 
Kecamatan Mpunda memiliki ketinggian 10 – 23 meter dpl, wilayah tertinggi terdapat 
di Kelurahan Sambinae dan Panggi dan terendah terdapat di Kelurahan Penatoi dan 
Lewirato. Kecamatan Asakota, dengan ketinggian wilayah 2-6 meter dpl, wilayah 
terendah sebagian besar Kelurahan Melayu. Wilayah Kota Bima memiliki kedalaman 
efektif antara 30-60 cm, yakni sebesar 61,77 Ha, dengan sebaran terbesar di Kecamatan 
Rasanae Timur, Asakota dan Raba. Sedangkan kedalaman efektif antara 0-30 cm seluas 
4.227,16 Ha atau 19,46% merupakan daerah lembah dan pinggiran pantai yang tersebar 
di Kecamatan Asakota sebesar 1.262,23 Ha, RasanaE Barat 84,80 Ha, Mpunda 296,68 
Ha, Kecamatan Raba dengan luas 1.772,45 Ha dan Kecamatan Rasanae Timur dengan 
luas 811,00 Ha. 
Kondisi Kota Bima adalah beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 122,86 
mm dan hari hujan rata-rata 9,58 hari/bulan yang dihitung berdasarkan data 4 (empat) 
tahun terakhir. Puncak hari dan curah hujan terjadi sekitar Bulan Desember-Januari 
dengan temperatur berkisar 27,50 C sampai dengan 34,50 C. Matahari bersinar terik 
sepanjang musim dengan rata-rata intensitas penyinaran tertinggi pada Bulan Juni. 
Beberapa lokasi di wilayah pesisir kota Bima yang memiliki kerawanan terhadap 
gelombang pasang surut karena memiliki tingkat ketinggian antara 0-1 meter dari 
permukaan laut dan tingkat kemiringan lahan yang sangat landai sehingga menyulitkan 
dalam pengaturan drainase. 
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Wilayah tersebut antara lain: lingkungan Binabaru yang berada di Kelurahan 
Dara (625 jiwa/155 kk), lingkungan sarata yang berada di kelurahan Paruga (1.246 
jiwa/312 kk), kelurahan Tanjung (6.105 jiwa/1.416 kk), kelurahan Melayu (6.135 
jiwa/1130 kk) dan kelurahan Kolo (4.548 jiwa/1.112 kk). 
Tutupan lahan di Kabupaten Bima didominasi oleh tutupan hutan lahan kering 
primer dengan luas 141 566 ha atau sekitar 33% dari total luas wilayah Kabupaten 
Bima. Formasi semak belukar dan padang rumput atau savana juga banyak ditemukan 
di wilayah ini, dengan luasan masing-masing mencapai 32% dan 12% dari total luas 
wilayah Kabupaten Bima. Faktor pembatas kondisi geografis dan fisik alami 
menyebabkan hanya sekitar 1 152 ha atau kurang dari 1% lahan yang teridentifikasi 
sebagai sawah. Dengan mengasumsikan areal-areal pertanian lahan kering, tanah 
terbuka, semak belukar, dan savana atau padang rumput cocok sebagai lokasi untuk 
membudidayakan tanaman keras berkayu, maka didapatkan seluas 226 900 ha lahan 
yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai areal pengembangan hutan rakyat. 
Struktur ekonomi yang terbentuk di suatu daerah ditentukan oleh peranan 
masing-masing sektor dalam menciptakan nilai tambah. Struktur ekonomi tersebut 
menggambarkan potensi dan ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan 
berproduksi dari masing-masing sektor. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumberdayaalam dan 
faktor-faktor produksi lainnya dalam menciptakan nilai tambah. Data PDRB Kabupaten 
Bima atas dasar harga konstan untuk tahun 2005-2007 menunjukan bahwa perolehan 
PDRB di Kabupaten Bima didominasi oleh sektor pertanian diikuti oleh sektor 
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perdagangan dan sektor jasa, dengan sektor listrik, gas dan air bersih menempati 
peringkat terakhir. 
Kabupaten Bima dilalui oleh 7 (tujuh) sungai, 3 (tiga) diantaranya merupakan 
sungai besar, yaitu: Sungai Padolo, Sungai Romo, Sungai Jatiwangi/Melayu. Untuk itu 
dapat dikatakan bahwa Kota Bima memiliki potensi air permukaan yang cukup baik 
untuk kegiatan rumah tangga maupun untuk irigasi. Hampir keseluruhan sungai yang 
ada mengaliri daerah irigasi dengan luas total 1.054 Ha.  
Sumber air bersih di Kota Bima dikelola oleh PDAM dengan sumber air dari 
Sori Nungga yang terletak di Kelurahan Nungga, lebih kurang 7,5 km dari Kota Raba–
Bima dengan kapasitas debit sebesar 40 liter/detik. Selain sumber air yang diperoleh 
dari Sori Nungga, sumber air lainnya adalah sumber Oi Si’i yang terletak di Selatan 
Kelurahan Rontu, lebih kurang 5 km dari Kota Bima dengan kapasitas debit air sebesar 
2,5 liter/detik. Sedangkan sumur bor terletak di Jatiwangi dengan kapasitas 10 
liter/detik, Penaraga dengan kapasitas 10 liter /detik dan Sadia dengan kapasitas 10 
liter/detik.  
Sebagai daerah pesisir, wilayah administratif Kota Bima terdiri atas wilayah 
perairan sebesar 188,02 km2 dan wilayah daratan dengan luas sebesar 222,25 km2. 
Pada awal pembentukan Kota Bima, secara adminsitratif, wilayah adminsitratif Kota 
Bima terbagi atas 3 (tiga) Kecamatan dan 25 (dua puluh  lima) Kelurahan. Sejak 
mengalami pemekaran wilayah kecamatan dan kelurahan pada tahun 2008 lalu, 
wilayah Kota Bima terbagi menjadi 5 (lima) Kecamatan dan 38 (tiga puluh delapan) 
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Kelurahan. Nama kecamatan, luas wilayah dan jumlah kelurahan pada tiap kecamatan 
di Kota Bima dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Nama 
Kecamatan 
Jumlah 
kelurahan 
 
Luas Wilayah 
 
(Ha) (%) thd Total 
 
1 Rasanae Barat 6 1.014 4.56 
2 Mpuda 10 1.528 6.88 
3 Raba 11 6.373 28.67 
4 Asa Kota 4 6.903 31.06 
5 Rasanae Timur 7 6.407 28.85 
jumlah  38 22.225 100 
Sumber: Data Kota Bima Dalam Angka Tahun 2010 
 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Mekanisme Penetapan Harga Pada jual beli tiket tarif lebaran Bus jurursan 
Bima -Mataram di Bima 
Harga merupakan salah satu unsur pemasaran yang sangat penting bagi 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari sebuah ketepatan dalam penetapan harga atas 
sebuah barang atau jasa yang dapat menghasilkan keuntungan.p Penetapan harga yang 
baik tidak hanya menghasilkan keuntungan bagi penjual tetapi juga memberikan 
keuntungan bagi pembeli. Begitu juga sebaliknya, jika penetapan harga yang kurang 
tepat dapat berakibat buruk pada penjual.Penetapan harga yang terlalu tinggi bisa 
berpengaruh terhadap naik turunnya penjualan. Penetapan harga yang rendah juga bisa 
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berdampak terhadap pandangan konsumen mengenai produk yang dijual. Untuk itu 
penetapan harga harus dilakukan seefektif mungkin.  
Harga merupakan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang 
atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Terkait dengan harga pasti ada 
peraturan yang mengatur penetapan harga tersebut, serta ada juga suatu ketetapan 
mengenai naik dan turunnya harga. Kenaikan harga biasanya disebut dengan inflasi 
yaitu suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus berkaitan 
dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 
konsumsi masyarakat yang meningkat dan lain-lain. Kemudian setelah adanya kenaikan 
pasti suatu waktu akan kembali turun seperti harga semula, tergantung pada sebab-sebab 
yang melatar belakangi naiknya harga tersebut. Pertanyaan untuk responden mengenai 
yang mendasari naik turunya harga tiket responden berbeda-beda memberikan pendapat 
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Tabel.4.2 
No  Responden Jawaban Responden 
1 Dunia Mas 
(A) 
Tergantung Naik turun nya 
harga BBM 
2 Surabaya 
indah (B) 
Langsung dari Pusat 
3 Surya 
kencana (c) 
Harga BBM Naik,hari libur  
4 Langsung 
Indah (D) 
Tergantung dari harga pusat 
         Sumber Data: Primer 
Berdasarkan jawaban responden di atas salah satu faktornya adalah tergantung 
pada harga bahan bakar minyak (BBM) yang selama ini selalu mengalami kenaikan dan 
penurunan harga sehingga turut mempengaruhi penetapan harga tiket pada tiap-tiap 
Agen-Agen. Selain kenaikan bahan bakar faktor lainnya disebabkan oleh hari-hari libur 
panjang misal ketika menjelang ramadhan, dan hari libur lainnya. 
Di perusahaan ini ketika permintaan meningkat maka harga yang ditawarkan pun 
ikut meningkat, sebab didasari oleh keterbatasan armada bus yang jumlahnya tidak 
sebanyak dan tidak seimbang dengan jumlah permintaan. Serta ketika menjelang 
lebaran biaya yang ditanggung penumpang bisa 100%. Dalam wawancaranya responden 
mengenai kapan biasanya terjadi kenaikan harga tiket . 
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Tabel.4.3 
No  Responden Jawaban Responden 
1 Dunia Mas 
(A) 
Hari-hari Libur dan lebaran 
2 Surabaya 
indah (B) 
Lebaran  
3 Surya 
kencana (c) 
lebaran  
4 Langsung 
Indah (D) 
Lebaran 
 
       Sumber Data: Primer 
Berdasarkan tabel 4.3 jawaban semua responde responden diatas biasanya pada 
hari-hari libur,pada hari raya dan hari weekand. 
Namun seiring adanya berbagai macam spekulasi dan keluhan-keluhan 
mengenai harga yang ditentukan, yang sewaktu-waktu dapat berubah naik dari harga 
sebelumnya, disebabkan karena ketika penumpang melakukan pemesanan tiket harga 
yang ditentukan berubah pada hari pemberangkatan jika terjadi kenaikan harga. Secara 
tidak langsung penumpang selaku konsumen harus mengikuti kenaikan tersebut dan 
membayar kekurangannya. 
Dalam hukum perlindungan konsumen terdapat aturan yang mengatur mengenai 
klausula baku, berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen Pasal 18 Ayat (1g) menjelaskan bahwa, Pelaku usaha dalam 
menawarkan barang dan/atau jasa yang ditujukan untuk diperdagangkan dilarang 
membuat atau mencantumkan klausula baku pada setiapdokumen dan/atau perjanjian 
apabilamenyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang berupa aturan baru, 
tambahan, lanjutan dan/atau pengubahan lanjutan yang dibuat sepihak oleh pelaku 
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usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang dibelinya. Dalam wawancaranya 
responden jika teradi komplain masalah harga bagaimana penangannya? 
Tabel.4.4 
No  Responden Jawaban Responden 
1 Dunia Mas 
(A) 
Kita akan memberi tahu 
konsumen kalau, kita akan 
memberikan solusi 
2 Surabaya 
indah (B) 
Kita akan memberi tahu 
konsumen kalau, kita akan 
memberikan solusi 
3 Surya 
kencana (c) 
Kita akan memberi tahu 
konsumen kalau harga tiket 
naik, kita akan memberikan 
solusi 
4 Langsung 
Indah (D) 
Kita akan memberi tahu 
konsumen kalau, kita akan 
memberikan solusi . 
             Sumber Data: Primer 
Berdasarkan tabel 4.4 jawaban semua responde responden diatas menjawab akan 
memberikan tahukan dan memberikan solusi bagi konsumen. 
 
2. Pandangan Ekonomi Islam Mengenai Mekanisme Penetapan Harga Pada 
jual beli tiket tarif lebaran Bus jurursan Bima -Mataram di Bima 
Dalam Islam perintah berlaku adil ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang 
bulu. Perkataan yang benar harus disampaikan apa adanya walaupun perkataan itu akan 
merugikan kerabat sendiri. Keharusan berlaku adil pun harus ditegakkan dalam keluarga 
dan masyarakat muslim itu sendiri, dalam ayat al-quran Allah berfirman dalam QS. An-
Nahl/90 
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َ ذِنإ۞ َ ذللّٱََِ بَ ُرُم
ۡ
أ يَِلۡد  ع
ۡ
لٱَ َوَِنٰ  سۡحِ
ۡ
لۡٱََ ِيذَ ِٕٓي  تيوَإَِٰ
 بۡرُق
ۡ
لٱََ ِن  عَ ٰ  هۡن ي  و َشۡح  ف
ۡ
لٱَِٓء َ
 َوَِر
 كن َُ
ۡ
لٱَ َوَي ِۡغ 
ۡ
لۡٱََ  نوُر
ذ
َ  ذ تَۡمُكذل  ع لَۡمُكُِظع ي٩٠ََ
Terjemahnya 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran 
 
Ayat tersebut digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum mukmin di dunia 
yang berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari kedzaliman dan arogansi. 
Bukan hanya kepada sesama muslim bahkan kepada orang kafir pun umat islam 
diperintahkan berlaku adil. Untuk kehidupan sosial harus ditegakkan tanpa 
membedakan karena kaya miskin, pejabat atau rakyat jelata, wanita atau pria, mereka 
harus diperlakukan sama dan mendapat kesempatan yang sama. Islam tidak mengakui 
adanya perbedaan-perbedaan yang digantungkan kepada tingkatan dan kedudukan 
Salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia adalah prinsip 
keadilan dan pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan manusia. Islam memberikan 
suatu aturan yang dapat dilaksanakan oleh semua orang yang beriman. Setiap anggota 
masyarakat didorong untuk memperbaiki kehidupan material masyarakat tanpa 
membedakan bentuk, keturunan dan jenis orangnya. Setiap orang dipandang sama untuk 
diberi kesempatan dalam mengembangkan seluruh potensi hidupnya. 
Islam sebagai agama memuat ajaran yang bersifat komprehensif dan universal. 
Komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan . baik ritual( 
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ibadah) maupun sosial( muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan 
keharmonisan hubungan manusia dengan kholignya. Ibadah juga merupakan saran 
untuk mengingatkan secara continue tugas mansia sebagai kahalifahnya dimuka bumi 
ini. Adapun muamalah diturunkan untuk menjadi aturan main ( rules of the game) 
aturan main manusia dalam kehidupan manusia.  
Universal bermakna syariat Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan 
tempat sampai akhir kelak. Universal ini tampak jelas terutama pada bidang muamalah. 
Selain mempunyai cakupan luas dan fleksibel, muamalah tidak membedakan antara 
muslim dan non muslim 
Distorsi harga ketika kaum Qurais menetapkan blokade ekonomi terhadap umat 
islam kenaikan harga di Madinah Rosul mengatakan Allah adalah dzat yang 
menentukan dan mengatur harga , pencurah dan penentu rezki aku berharap dapat 
menemui Tuhanku dimana salah satu dari kalian tidak menentukan karna kezalaiman 
dalam hal darah dan harta. 
Abu Yusuf dalam kitabnya Al- Kharaj ia memperhatikan peningkatan dan 
penurunan produksi dalam kaitanya dengan perubahan harga. Pemahaman saat ini 
mengatakan bahwa bila tersedia sedikit barang maka harga akan mahal dan demikian 
pulasebaliknya, pada kesimpulannya Abu Yusuf menyatakan murah atau mahalnya 
suatu harga merupakan ketentuan Allah. 
Sedangkan Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Majmu Fatwa Syekh al- Islam dan 
kitab Al-Hisab fiil al Islam Ibnu Taimiyah, menyatakan perubahan dalam penawaran 
digambarkan sebagai peningkatan dan penawaran dalam jumlah barang yang 
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ditawarkan , sedangkan permintaan ditentukan oleh selera dan pendapatan. Sedangkan 
Ibnu Khaldun menyatakan dalm bukunya Muqaddimah menulis khusus tentang harga-
harga di kota ia juga menjelaskan mekanisme permintaan dan penawaran dalam 
menciptakan harga seimbang. 
Harga yang adil dijumpai dalam beberapa terminologi antaranya Sir.almithl, 
thamam al-mithl dan qimah al-adl. Istilah qimah al-adll( harga yang adil) pernah 
digunakan Rosulullah dalam mengomentari kompensasi bagi pembebasan budak 
dimana budak ini akan menjadi manusia merdeka dan menjanjikannya tetap 
memperoleh kompensasi dari harga yang adil. 
Adanya harga yang adil telah menjadi pegangan mendasar dalam transaksi yang 
Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil sebab ia 
adalah cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. 
Secara umum harga yang adil adalah harga yag tidak menimbulkan eksploitasi atau 
penindasan ( kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak.dan menguntungkan 
pihak yang lain harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara 
adil yaitu penjual memperoleh keuntugan yang nomal dan pembeli memperoleh manfaat 
yang setara dengan harga yang dibayarkanya. 
Rosullulah tidak mau menentukan harga hal ini menunjukan bahwa ketentuan 
harga ditentukan kepada mekanisme pasar yang alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika 
pasar dalam keadaan normal, tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yang terjadi 
hanyalah kezaliman seperti adanya kasus penimbunan, riba , penipuan maka pemerintah 
hendaknya bertindak untuk menentukan harga pada tingkat yang adil sehingga tidak ada 
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pihak dirugikan . Islam pada dasarnya tidak melarang perdagangan kecuali ada unsur 
kezaliman, penipuan penindasan dan mengarah pada sesuatu yang dilarang. 
Yusuf Qardowi dalam karanganya berjudul Fatwa-Fatwa Kotemporer mengenai 
kaitan keuntungan dengan al-ghaban ( tekhnik penawaran) yang oleh sebagian 
pembahas dianggap harga yang samar, meskipun terkenal di sebagian Fuqaha bahwa al-
qhaban ditolerir dengan batas maksimal sepertiga ( dari harga pembelian atau harga 
pokok). Sedangkan jika melebihi sepertiga dianggap sebagai al-ghaban yang buruk 
yang tidak boleh dilakukan dengan didasarkan pada hadis mutafag’alaih tentang 
masalah wasiat” sepertiga dan sepertiga itupun sudah banyak.   Namun demikian laba 
dan penawaran adalah dua hal yang berbeda tidak saling memastikan, kadang –kadang 
seorang pedagang mendapatkan laba 50%, tetapi ia dianggap tidak dianggap menipu 
pembeli karna harga pasar pada saat itu memang sedang naik, kadang-kadang penjual 
bersikap mudah kepada pembeli padahal ia sudah mendapat keuntungan yanag besar. 
Demikian pula terkadang sipedagang menjual barang kepada pembeli dengan 
keuntungan yang sedikit, atau tanpa mendapat keuntungan, tetapi dilakukannya dengan 
menipu pembeli. Sebagaimana Al-Quraan juga menyebut-nyebut peniagaan 
maknawiyah (yaitu bersifat immeterial). Seperti dalam firman Allah dalam surat Fattir 
ayat 29. 
َُد َۡ  
ۡ
لۡٱََ ِرِط 
 فَ ِ ذِللَِّٰت  ٰو  م ذسلٱَ َوَِضرۡ
 ۡ
لۡٱََ ِلِع  جَِة  ِكئَٰٓ  ل  َ
ۡ
لٱََ ٰ  نَۡث ذمَ ٖة  ِحنۡج
 
أَ ِٓلِ  و
ُ
أَ ًلَُُسر
َِفَُِدِيز يَ  ٰع  بُر  وَ  ٰث
 ُلث  وَِق
ۡ
ل 
ۡ
لۡٱََ ذِنإ  َ ُٓء  ش يَ  م َ ذللّٱََٞريِد قَٖء ۡ
 شََ ِ
 ُكَ ٰ
  عَل١َََ
Terjemahnya 
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
 
Maksud urain tersebut ialah bahwa dalm al-Quraan dan as-Sunnah tidak terdapat 
nash yang memberikan batasan tertentu terhadap laba atau keuntungan dalam 
perdagangan. Yang jelas hal ini diserahkan pada hati nurani masing-masing orang 
Muslim dan tradisi masyarakat sekitarnya dengan tetap memelihara kaedah kaedah dan 
kebijakan serta larangan memberikan mudharat terhadap diri sendiri ataupun terhadap 
orang lain yang memang menjadi pedoman bagi semua tindaka dan prilaku seorang 
muslim dalam semua hubungan. 
Dalam konsep keadilan ekonomi islam terkandung suatu prinsip, bahwa manusia 
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh kehidupan yang layak sebagai 
manusia, meskipun dalam kenyataannya setiap orang dibedakan oleh Tuhan tentang 
potensi dan berbagai kemampuan, baik fisik dan intelektual serta latar belakang profesi 
kehidupan ekonomi, sehingga ada yang lebih mudah mendapat rezeki dan ada yang 
sulit. 
Dalam Prakteknya Dan aspek keadilan ekonomi dikaitkan dengan penetapan 
harga tiket yang dilakukan agen-agen bus bahwasanya asas keadilan diaplikasikan 
melalui tidak adanya pemberian setengah harga bagi penumpang dengan kata lain agen 
bus tidak memberikan potongan harga. Dalam hal ini tentunya masyarakat terdiri dari 
kalangan mampu dan kurang mampu.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:   
1. Mekanisme pentapan harga Jual tiket  dilakukan oleh agen-agen bus di Bima, 
secara umum mengenai transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang telah 
diatur oleh agama Islam.  
2. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penetapan harga jual beli tiket bus Bima –Mataram, diketahui bahwa tidak 
bertentangan dengan tujuan dijalankannya. Asas Keadilan ekonomi Islam, bahwa  
aspek ekonomi pada kantor agen-agen Bus  memberikan harga yang sama bagi 
semua penumpang dan tidak ada potongan atau separuh harga. 
B. Saran  
   Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan 
diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran 
yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi Agen-Agen bus .Sebaiknya memberikan pemahaman dan 
pemberitahuan yang lebih lengkap serta jelas mengenai kenaikan dan 
penetapan harga bagi para calon penumpang yang hendak membeli juga 
memesan tiket untuk jauh- jauh hari, supaya jika terjadi kenaikan harga 
penumpang yang sudah terlanjur membeli tiket tidak merasa dirugikan oleh 
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kenaikan tersebut. Dan tidak akan menimbulkan kesalahfahaman bagi 
masyarakat. 
2. Hendaknya lebih berhati-hati dalam berbagai transaksi, dengan cara terus 
menambah pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai aspek. Sebab pelaku 
usaha tak segan untuk melakukan segala cara demi memperoleh keuntungan 
tanpa memikirkan hak-hak bagi para konsumen. Dan konsumen harus juga 
mempertimbangkan mengenai baik atau tidaknya transaksi yang akan 
dilakukan bagi dirinya sendiri, serta bagi agamanya dan bagi masyarakat 
umum. 
3. Peneliti masih ada keterbatasan maka diharapkan penelitian ini bisa 
dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau sudut pandang yang 
berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan di bidang ilmu 
pengetahuan terkait ekonomi Islam. 
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